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ABSTRAK 

Riset ini dilakukan untuk mengetahui dampak pembelajaran STEM terhadap 

kemampuan berpikir kritis siswa pada materi asam dan basa. Penelitian ini menggunakan 

metode kuasi eksperimen. Populasi yang diteliti meliputi seluruh siswa kelas XII yang 
belajar kimia di sekolah menengah atas di kota Palembang, dengan total 179 siswa yang 

dibagi menjadi 6 kelas. Dari populasi tersebut, sampel diambil dari 2 kelas menggunakan 

teknik pengambilan sederhana secara acak. Data diperoleh melalui tes pilihan ganda yang 
terdiri dari 10 soal yang mengukur berpikir kritis. Hasil analisis menunjukkan bahwa 

terdapat pengaruh pembelajaran STEM terhadap kemampuan berpikir kritis siswa pada 

materi asam dan basa. Uji pengaruh ini dilakukan dengan menggunakan independent 

sample t-test, di mana nilai sig. (2-tailed) tercatat sebesar 0,001, yang berada di bawah 

0,05 (0,001), artinya Ho ditolak dan Ha diterima. Hasil ini menunjukkan bahwa 

pembelajaran berbasis STEM secara signifikan mampu meningkatkan kemampuan 

berpikir kritis siswa dibandingkan dengan pembelajaran konvensional. Peningkatan ini 
kemungkinan disebabkan oleh pendekatan STEM yang menekankan pada pemecahan 

masalah, integrasi konsep lintas disiplin, serta penerapan langsung dalam konteks 

kehidupan nyata. Dengan demikian, pembelajaran STEM dapat menjadi strategi efektif 
dalam mengembangkan keterampilan berpikir tingkat tinggi, khususnya dalam 

memahami konsep kimia seperti asam dan basa. 

 
Kata Kunci: Asam Basa, Kemampuan Berpikir Kritis, Pembelajaran STEM. 

 

PENDAHULUAN  

 
Kemampuan berpikir kritis merupakan salah satu keterampilan penting 

dalam pendidikan abad ke-21 yang harus dimiliki oleh peserta didik untuk 

menghadapi tantangan kehidupan nyata. Namun, berdasarkan hasil survei PISA 

tahun 2022, kemampuan berpikir kritis siswa Indonesia masih tergolong rendah, 

meskipun mengalami peningkatan dibandingkan tahun 2018. Indonesia 

menempati peringkat ke-71, atau sepuluh terbawah dari total peserta. Hal ini 

menunjukkan bahwa siswa Indonesia masih menghadapi kesulitan dalam 

mengembangkan kemampuan berpikir kritis secara optimal (Eka Sari et al., 

2023). Pembelajaran abad 21 juga harus relevan dalam memenuhi tantangan dan 
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tuntutan dalam kehidupan nyata, termasuk berpikir kritis, kolaborasi, pemecahan 

masalah, literasi teknologi, manajemen diri, serta pengelolaan  informasi dan 

pesan secara efektif (Mu’minah & Suryaningsih, 2020). Salah satu aspek 

krusial adalah kemampuan berpikir kritis, yang memungkinkan peserta didik 

untuk menganalisis informasi, mengevaluasi argumen, serta membuat 

keputusan berbasis bukti (Kusasi et al., 2024). Oleh karena itu, penguatan 

keterampilan berpikir kritis menjadi sangat penting. 
 

Tujuan pembelajaran abad 21 mampu mendorong peserta didik 

mempunyai pengetahuan dasar yang komprehensif dan pemahaman besar serta 

mendapatkan dan menguasai keterampilan abad 21 untuk menghadapi 

persaingan global (Iffiani et al., 2024). Berdasarkan hasil wawancara yang 

dilakukan dengan salah satu guru kimia di SMA Palembang untuk kurikulum 

merdeka di kelas XII baru digunakan dan kemampuan berpikir kritis rendah 

masih dimiliki oleh sebagian besar siswa. Hal tersebut diakibatkan karena dalam 

konsep kimia yang diberikan guru, peserta didik tidak bisa memecahkan 

permasalahan serta dalam proses pembelajaran guru jarang untuk menstimulasi 

masalah erat kaitannya pada kehidupan sehari-hari mereka alami. Kegiatan 

praktikum yang biasa juga dilakukan pada materi asam basa itu hanya 

mengetahui sifat-sifat asam dan basanya saja. Adapun penyebab lain 

berdasarkan wawancara dengan beberapa peserta didik kelas XII dalam 

pembelajaran lebih berpusat pada pendidik, dan kegiatan praktikum yang 

dilakukan pun terbatas, misalnya hanya untuk mengenali sifat asam dan basa 

tanpa eksplorasi konsep lebih dalam. Akibatnya, peserta didik mengalami 

kesulitan memahami konsep kimia yang kompleks dan abstrak. 
 

Materi kimia yang diajarkan di kelas XII salah satunya merupakan asam 

basa. Pada pembelajaran kimia, materi yang memiliki karakteristik dengan tingkat 

kesulitan yang tinggi (Azizah et al., 2022). Kesulitan yang dialami siswa dalam 

belajar ilmu kimia kemungkinan besar disebabkan oleh kurangnya pemahaman 

mereka terhadap konsep-konsep dasar yang ada (Tri Astuti & Marzuki, 2018). 

Berpikir kritis sangat berarti bila dihadapkan dengan materi asam basa. Sebab 

asam basa dalam kimia erat kaitannya pada kehidupan dari menghubungkan 

konsep dengan realitas yang ditemui di kehidupan. Oleh karena itu, untuk 

menciptakan pembelajaran yang mampu mengoptimalkan kemampuan berpikir 

kritis siswa, diperlukan pendekatan yang menekankan pada pemecahan masalah 

dalam konteks kehidupan nyata. Salah satu materi yang relevan untuk diterapkan 

adalah asam basa, di mana asam merupakan zat yang dapat menghasilkan ion 

hidrogen (H⁺) ketika dilarutkan dalam air. Sebaliknya basa ialah zat yang bisa 

menciptakan ion hidroksida (OH-) jika dicampurkan dengan air. Banyak siswa 

mengalami kesulitan dalam memahami konsep dasar asam dan basa yang bersifat 

abstrak, terutama jika tidak dikaitkan dengan fenomena kehidupan sehari-hari 

(Astuti & Marzuki, 2017). Padahal, konsep asam basa sangat relevan dengan 
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berbagai peristiwa nyata seperti keasaman makanan, pembersih rumah tangga, 

hingga lingkungan. 
 

Salah satu strategi menanggulangi permasalahan ini dengan 

mempraktikkan pendidikan yang bisa mendorong siswa buat berpikir kritis. 

Pembelajaran yang mendorong pemikiran kritis hendak menolong peserta didik 

dalam mengalami bermacam tantangan dalam pembelajaran abad 21. Salah satu 

pendekatan yang diyakini dapat menjadi solusi adalah pembelajaran STEM 

(Science, Technology, Engineering, and Mathematics) (Laksono et al., 2024). 

Pendidikan STEM memberikan pengalaman belajar integratif dan pendekatan 

pedagogis yang inovatif. Pembelajaran STEM dapat menolong siswa menekuni 

materi serta melaksanakan sesuatu perihal dalam belajar di kehidupan (Laksono 

& Efriani, 2025). Pembelajaran STEM juga dikenal mampu meningkatkan rasa 

ingin tahu, kepercayaan diri, dan kemampuan menghasilkan produk kreatif 

(Margot & Kettler, 2019; Pratiwi et al., 2019). Keunggulan STEM dapat 

memperoleh pendidikan aktif berbasis permasalahan sehingga mereka bisa 

berpikir kritis, menganalisis, serta fokus dalam pemecahan permasalahan 

(Pademi, 2023). Pembelajaran STEM sanggup meningkatkan rasa percaya 

diri peserta didik terhadap keahlian serta minatnya dibidang yang dipilihnya.  
 

National Science Foundation (NSF) Amerika Serikat memperkenalkan 

STEM di tahun 1990. Saat ini, STEM ialah suatu pergerakan global praktik pada 

bidang pendidikan yang menggabungkan bermacam model integratif sains, 

teknologi, teknik, dan matematika agar menumbuhkan kualitas sumber daya 

manusia sesuai kebutuhan keterampilan abad ke-21 (Elviana & Sandika, 2023). 

Pembelajaran STEM melibatkan siswa secara langsung terkait dengan kegiatan 

secara efektif yang dapat mendorong pengembangan keterampilan dalam sains, 

teknologi, rekayasa, dan matematika (Laksono et al., 2025). Adapun kelebihan 

menggunakan pembelajaran STEM yaitu mampu mendorong memecahkan 

(Singer et al., 2020), dan mampu berpikir kritis, imajinasi kreatif siswa dalam 

menghasilakan suatu produk serta dapat menumbukan rasa keingin tahuannya 

siswa (Margot & Kettler, 2019).  
 

Manfaat yang diharapkan dalam riset ini ialah pembelajaran STEM pada 

materi asam basa diharapkan mampu menjadi alternatif strategis untuk 

meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa, karena pendekatan ini 

menekankan pemecahan masalah berbasis konteks nyata, eksplorasi konsep 

secara praktis, serta mendorong siswa aktif dalam proses pembelajaran sehingga 

meningkatkan mutu pendidikan sains. Rumusan masalah dalam penelitian ini 

adalah membuktikan pengaruh pembelajaran STEM terhadap kemampuan 

berpikir kritis siswa pada materi asam basa. Tujuan penelitian ini adalah Untuk 

mengetahui pengaruh pembelajaran STEM terhadap kemampuan berpikir kritis 

siswa dalam mempelajari materi asam basa di kelas XII SMA. Lebih jauh, 

pembelajaran STEM dan kemampuan berpikir kritis memiliki keterkaitan yang 
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erat secara teoritis maupun praktis. STEM tidak hanya memfasilitasi transfer 

pengetahuan lintas disiplin, tetapi juga mendorong aktivitas berpikir tingkat 

tinggi seperti analisis, evaluasi, dan sintesis informasi yang merupakan inti dari 

keterampilan berpikir kritis. Integrasi STEM memungkinkan siswa untuk 

menghadapi masalah yang kompleks secara sistematis, menggunakan 

pendekatan ilmiah dan rekayasa untuk menemukan solusi yang rasional. 

 

METODE PENELITIAN 
 

  Penelitian ini menggunakan pendekatan kuasi eksperimen, yaitu suatu 

bentuk eksperimen yang melibatkan kelompok kontrol, namun tidak 

sepenuhnya mampu mengontrol semua variabel luar yang mungkin 

mempengaruhi hasil perlakuan (Sugiyono, 2013). Bentuk desain kuasi 

eksperimen pada studi ini yakni posttest only control group desain yang 

terdiri dari dua kelas: satu kelas sebagai kelompok eksperimen yang diberikan 

perlakuan pembelajaran STEM, dan satu kelas sebagai kelompok kontrol yang 

mendapatkan pembelajaran konvensional. Pemilihan desain ini didasarkan 

pada pertimbangan bahwa penelitian hanya berfokus pada pengaruh 

pembelajaran terhadap kemampuan berpikir kritis siswa setelah diberikan 

perlakuan, tanpa dilakukan pretest. 

 

Tabel 1. Desain Penelitian 

Kelas Kelompok Perlakuan Postest 

Eksperimen A X O1 

Kontrol B - O2 

  

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas XII di salah 

satu SMA negeri di Kota Palembang. Sampel diambil menggunakan teknik 

simple random sampling, dan terpilih dua kelas: kelas XII.2 sebagai 

kelompok eksperimen dan kelas XII.4 sebagai kelompok kontrol.  Instrumen 

pengumpulan data berupa tes pilihan ganda sebanyak 10 soal, yang disusun 

untuk mengukur kemampuan berpikir kritis siswa berdasarkan kerangka yang 

dikembangkan oleh Facione (1990). Indikator kemampuan berpikir kritis 

dalam instrumen ini meliputi: 

1. Interpretation – kemampuan memahami dan menjelaskan makna 

informasi, 

2. Analysis – kemampuan mengidentifikasi argumen dan menguji ide, 

3. Evaluation – kemampuan menilai kredibilitas sumber dan kekuatan 

argumen, 

4. Inference – kemampuan menarik kesimpulan logis berdasarkan bukti. 

Soal-soal disusun mengacu pada taksonomi kognitif Bloom revisi 

dengan tingkat kesulitan pada level C3 (mengaplikasikan), C4 (menganalisis), 

dan C5 (mengevaluasi), untuk menyesuaikan dengan berpikir kritis (Anderson 
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& Krathwohl, 2001). Instrumen divalidasi oleh ahli materi dan pendidikan 

kimia sebelum digunakan dalam pengambilan data.  
 

Data hasil posttest dari kedua kelas dianalisis menggunakan uji independent 

sample t-test untuk mengetahui apakah terdapat perbedaan yang signifikan dalam 

kemampuan berpikir kritis antara kelas eksperimen dan kontrol. Pengambilan 

keputusan berdasarkan nilai signifikansi (sig. 2-tailed) dengan kriteria sebagai 

berikut: 

1. Jika nilai sig (2-tailed) < 0,05, maka Ho ditolak dan Ha diterima, yang 

menunjukkan adanya pengaruh. 

2. Jika nilai sig (2-tailed) > 0,05, maka Ho diterima dan Ha ditolak, yang 

menunjukkan tidak ada pengaruh. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
 

Sehabis riset berakhir, didapat informasi berbentuk nilai berpikir kritis 

siswa di kelas eksperimen serta kontrol. Informasi ditampilkan pada tabel 2 

berikut: 

Tabel 2. Analisis Deskriptif 

Kelas Mean 

Berpikir Kritis 

Kelas Eksperimen 60,00 

Kelas Kontrol 43,33 

 

Hasil riset menciptakan ada perbandingan nilai mean antara kelas 

eksperimen dan kontrol. Siswa dikelas eksperimen yang diberikan perlakuan 

mendapatkan nilai mean lebih besar ialah 60,00. Kebalikannya di kelas 

kontrol didapat nilai mean 43,33. Hal ini menunjukkan adanya pengaruh 

pembelajaran STEM pada kelas eksperimen. Penerapan pembelajaran berbasis 

STEM juga dapat meningkatkan serta memberikan pengaruh atas pencapaian 

hasil kemampuan berpikir kritis (Wijayanto et al., 2020). 
 

Pengambilan informasi sudah didapat, periset menggunakan uji 

independent sederhana t-test buat pengaruh berpikir kritis. Uji independent 

sederhana t-test tersebut ditampilkan pada tabel 3 berikut: 

Tabel 3. Hasil Uji Independent Simple T-test 

Independent Samples Test Equal variances 

assumed 

Equal variances 

not assumed 

F 0,787  

Sig. 0,379  

T 3,637 3,637 
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Sig. (2-tailed) 0,001 0,001 

Mean Difference 16,667 16,667 

Std. Error Difference 4,582 4,582 

95% Confidence Interval of 

the Difference 

Lomer 7,494 7,491 

Upper 25,839 25,842 

 

Dari hasil analisis informasi, diperoleh nilai sig sebesar 0,001 (<0,05) 

menunjukkan terdapatnya pengaruh yang signifikan terhadap keahlian 

berpikir kritis siswa. Jadi, bila dengan diberikan perlakuan pembelajaran 

STEM kemampuan berpikir kritis partisipan didik jadi bagus besar. 
 

Riset ini meyakinkan kalau pembelajaran STEM dapat tingkatkan 

kemampuan berpikir kritis siswa. Prihal ini nampak pada nilai mean kedua 

aspek tersebut lebih besar kelas eksperimen dibandingkan kelas kontrol. 

Penemuan diperkuat oleh riset lebih dahulu menujukkan kalau pelaksanaan 

pendidikan berbais STEM pula bisa tingkatkan dan memiliki pengaruh atas 

pencapaian hasil keahlian berpikir kritis (Wijayanto et al., 2020). 
 

Bersumber pada hasil Uji independent sample t-test memakai SPSS 25 

menampilkan nilai probabilitas signifikansi ialah sebesar 0,001 dimana 

pengambilan keputusan uji hipotesis yakni bila nilai signifikansi lebih dari 0,05, 

Ho diterima serta Ha ditolak, namun bila nilai signifikansi kurang dari 0,05, Ho 

diterima serta Ha ditolak. Hasil uji-t menampilkan nilai signifikansi 0,001. 

Hasilnya menampilkan kalau pembelajaran STEM mempunyai pengaruh yang 

signifikan terhadap keahlian berpikir kritis siswa. 
 

Hal ini sesuai antara antara kelas eksperimen serta kontrol kalau dengan 

anggapan terdapatnya perbandingan nilai partisipan didik yang dicermati serta 

diperkirakan selaku data lewat pengalamn pembelajaran ataupun pemakaian 

strategi, hingga hendak terus menjadi meningkatkan berpikir kritis (Widana & 

Septiari, 2021). Secara tidak langsung proses pembelajara STEM dapat 

mempersiapkan peserta didik untuk menghadapi permasalahan kompleks melalui 

kegiatan yang menuntut mereka merancang, mencipta, dan memecahkan masalah 

secara inovatif. Hal ini terlihat siswa lebih bersemangat karena langsung 

terhubung dengan keadaan sebenarnya atau keadaanya saat ini.  
 

Beberapa studi mendukung bahwa pembelajaran STEM meningkatkan 

partisipasi aktif siswa, memfasilitasi pemikiran tingkat tinggi, serta 

mengembangkan kompetensi untuk memahami dan memecahkan masalah sehari-

hari secara logis dan sistematis (Ntemngwa & Oliver, 2018; Pangestika & 

Yamtinah, 2020). Selain mendorong kemampuan berpikir kritis, pendekatan ini 

juga memupuk keterampilan kolaboratif, kreativitas, serta kemampuan reflektif 

dalam mengambil keputusan berdasarkan data dan fakta Pembelajaran STEM 
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tidak hanya efisien buat keahlian berpikir kritis tetapi pemakaian pendidikan 

STEM sanggup mendesak siswa buat menciptakan pemecahan kreatif, 

berpikir logis menganalisis, serta membongkar permasalahan yang dapat 

melatih peserta didik dalam menghadapi masalah, penting untuk menjadi seorang 

penemu dan inovator yang peka terhadap perkembangan teknologi. Menurut Han 

et al., (2016), siswa yang terlibat dalam pembelajaran STEM menunjukkan 

peningkatan signifikan dalam aspek analytical reasoning, inferensi, dan evaluasi 

argumen, yang merupakan komponen inti dalam berpikir kritis. 

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil analisis data, penelitian ini menunjukkan bahwa 

terdapat pengaruh yang signifikan antara penerapan pembelajaran STEM 

terhadap kemampuan berpikir kritis siswa kelas XII pada materi asam basa di 

salah satu SMA di Kota Palembang. Hal ini dibuktikan melalui hasil uji 

independent sample t-test yang menghasilkan nilai signifikansi sebesar 0,001 

(p < 0,05), yang berarti hipotesis nol (H₀) ditolak dan hipotesis alternatif (Hₐ) 
diterima. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa penggunaan 

pembelajaran STEM secara efektif mampu meningkatkan kemampuan 

berpikir kritis siswa. Hasil ini memperkuat temuan sebelumnya bahwa 

pendekatan STEM memberikan kontribusi positif terhadap pengembangan 

keterampilan berpikir tingkat tinggi, terutama dalam konteks pembelajaran 

sains yang kontekstual dan berbasis pemecahan masalah. Oleh karena itu, 

integrasi pembelajaran STEM dalam materi kimia, khususnya asam basa, 

dapat menjadi strategi pedagogis yang relevan untuk meningkatkan kualitas 

pembelajaran dan kesiapan siswa menghadapi tantangan abad ke-21. 
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